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T@umwmmmmmmmmmmm
i i i dalam proses pengambilan keputusan. Penelitian
hidiHmhndiFr.HuﬁflemBﬂNmmh:Hn.ﬂHuduLMﬂndﬁpmﬂiﬁmm
penulis gunakan adalah deskriptif vaitu analisa yang dilakukan untuk menentukan
mengumpulkan serta menafsirkan data yang diperoleh sehingga dapat memberikan gambaran
yang lengkap tentang objek yang diteliti. PT. Mutifa Medan adalah perusahaan swasta yang
bergerak dalam industri obat-obatan yang menghasilkan.

Kata kunci : informasi akuntansi, pengambilan keputusan

memanfiatkan informasi akuntansi

Pendahuluan
1.1 Latar Belakang Masalah

Sejak berdirinya sebuah perusahaan
sclalu  menghadapi proses pengambilan
keputusan dari berbagai altermatif pilihan
yang ada. Setiap pengambilan keputusan
yvang sangal signifikan  mempengaruhi
perusahaan  tersebut. Keputusan  yang
baik/benar akan berdampak positif terhadap
pertumbuhan  perusahaan,  sedangkan
pengambilan keputusan vang salah akan
berdampak negatif terhadap pertumbuhan
perusahaan. Oleh sebab itu manajemen
diharapkan dapat mengambil keputusan yang
rasional, dimana dampak negatif yang akan
timbul dapat diminimalisir, schingga tujuan-
tujuan dapat dicapai dengan efektif dan
efisien.

Salah satu keputusan penting yang
perlu diambil dalam perusahaan-perusahaan
industri adalah investasi di  bidang
permesinan. Keputusan ini penting karcna

peningkatan permintaan tersebut akan
signifikan  mem i

bidang permesinan memiliki posisi yang
sangat penting dan strategis dalam sebuah
perusahaan, oleh karena itu agar keputusan
yang diambil menjadi suatu keputusan yang
rasional sangat diperlukan informasi yang
menyajikan data-data yang akurat, schab
scbuah  keputusan  tersebut  menjadi
kebijaksanaan perusshaan. Data-data yang
akurat adalah data yang dapat menunjukkan
penggunaan mesin@ yang ada secar
maksimal, permintasn produk perusahaan di
pasaran dan kontinuitas produk yang
dihasilkan dengan memakai mesin yang lama
serta  perbandingan  kontiunitas
perusahaan dengan memakal mesin baru,
Data  yang akurat menunjang




1.1. Tujuan Penulisan

h:l.l;um yang menjadi  ftujuan
penelitian ini adalah : Untuk mengetahui
apakah informasi ﬁkmm Manajemen
Differensial sudah  diterapkan  dalam
pengambilan keputusan di bidang permesinan
pada PT. Mutifa Medan.

2. Uraian Teoritis
1. Pengertian

Manajemen

Dalam  operasional  perusahaan
banyak yang tidak mengetahui ada atan
tidaknya akuntansi mansjemen, apa
pekerjaan akuntansi manajemen dalam suatu
Kurangnya pengakuan terhadap profesi
akuntan manajemen mungkin discbabkan
banyak faktor, diantara faktor-faktor tersebut
salsh satu faktor yang penting adalah
kurangnya defenisi dan pengertian yang tepat
lentang akuntansi manajemen.

Hal ini para praktisi,
nnrilismmpﬁlnkmnmm
perorangan maupun lembaga akuntansi
untuk merumueskan defenisi dan

Informasi Akuntansi
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manajemen yang dapat mempengaruhi maju
ml.u:ldl.lrnjflpmuﬂ'lﬂn apabila

akuntansi  manajemen  perlu
dirumuskan dan dikembangkan untuk masa
yang akan datang.

Sistem informasi memegang peranan
yang penting dalam perusahaan, karena tanpa
adanya informasi yang tepat, maka
tindakan/putusan  yang akan  diambil
nm;p-kmﬁnhkmmﬁﬁmimulﬁn
idak sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Dengan sistem
informasi yang baik akan menghasilkan
mfnnnmz-‘nnghmkpulldmuudlu}-mg
telah diolah tersebut menjadi sebuah bentuk

Akuntansi manajemen adalah suaty
sistem yang berdasarkan kepada pihak
keputusan unfuk  memimpin  dan
mengendalikan kegiatan-kegiatan
perusahaan, Defenisi akuntansi manajemen
menjelaskan akuntansi manajemen adalah
“Pencrapan teknik-teknik dan konsep yang
tcpat  dalam pengelolaan data ekonomi
historikal yang diproyeksikan dan suatu
satuan usaha unfuk membantu manajemen
dalam penyusunan rencana untuk tujuan-
tujuan ckonomi yang rasional dan dalam
membuat  keputusan-keputusan  rasional
dengan suatu pandangan ke arah pencapaian
tujuan tersebut™,

Swm (2002 :

chnmdimy:kﬁtuﬂ.np:lnymim
unfuk tujuan ekonomi yang rasional dan
membuat keputusan rasional dengan suatu



a. Informasi Akuntansi Penuh {Fuﬂ Cost
Accounting Information)
b. Informasi Akuntansi Diferensial
f%wdmw
Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban
(Responsibility Accounting Information).
Kalsu dihubungkan ketiga informasi
mansjemen  lersebut dengan twjuan dan
penggunaannya pada masa yang akan datang
dan pada masa sckarang dapat digambarkan
sehaga berikut :

€.

Tabel 1. Jenis Informasi Akuntansi

Manajemen dan Penggunaannya
Aktiva, Manfast
Pendapatan | Informasi Masa | Informasi yang
dan Atau Lalu akan datang
Biaya =
Informasi Pelaporan Penyusunan
akuntansi informasi program
penuth keuangan penetapan
analisa harga jual
kemampuan normal
menghasilkan | penentuan
data beberapa | harga transfer.
biaya yang
telah
dikeluarkan.
Informasi Akuntansi tidak | Pengambilan
differential ada keputusan,
pemilihan
alernatif baik
Jangks panjang
maupun jangka
akuntansi | manajer ANgEArAn
pertanggung) | permotivasian
awaban

manajer
Sumber : Mulyadi (2001 : 20)
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menctapkan anggaran biaya yang dapat juga
berfungsi scbagai pengendalian dan fungsi
control keuangan.

Ad.b. Informasi Differcnsial (Differential
Accounting Information)
wa!mmiug Informartion
hanya digunakan untuk memilih salah satu
alternatif yang ada untuk dijadikan menjadi
keputusan pada perusahasn pada masa yang
akan datang. Jadi informasi yang akan
digunakan dalam differemtial accounting
adalah informasi masa mendatang (fulure
estimated) dan informasi tersebut merupakan




r mengenai perbedasn diantara alternatif yang
dihﬂpupmpmhmkepmmmm

Pusat penanggung Jawaban
merupakan cara yang ditempuh oleh top
mangjemen  untuk membagi  organisasi
menpd: scgmen-segmen  lerienty, dimana
masing-masing segmen mempunyai olonomi
untuk  mengatur  pusat  pertanggung
J-II“'h.I'I.I!I}"I. Dengan cara  demikian
diharapkan pencapaian tujuan organisasi
secara kescluruhan akan dapat tercapai. Pada
umumnya pusal pertanggung jawaban erat
kaitannya dengan adanya tujuan tertentu yang
mgmd:upmnrpmml Jadi dalam sebuah
organisasi terdiri  dari  beberapa  pusat
pertanggung jawaban yang membentuk suam
Jenjang hirarki dalam struktur organisasi.
Hakekat dari pusal pertanggung jawaban
dapat digambarkan sehagai berikut :

1.3, Pengertian Pengambilan Keputusan

Dalam  manajemen, pengambilan
keputusan memegang peranan yang sangat
penting, oleh karena kfpmm-kepunm
yang diambil olch scorang manajer
merupakan hasil pemikiran akhir yang harus
dilaksanakan olch bawahannya. Kesalahan
dalam mengambil keputusan akan merugikan
organisasi, mulai dari kerugian citra sampai
kepada kerugian material.

ditetapkan, ketctapan, sikap terakhir, hasil
pemeriksaan™

Fms_-?ﬁlmlwmnmm
proses pemikiran dalam rangka pemecahan
sustuy masalah. Dengan demikian keputusan
pula, karena keputusan yang diambil juga
memiliki kriteria tertentu pula, karena
keputusan yang dihasilkan ada
mengandung resiko besar dan ada pula yang
resikonya kecil atau tidak ada sama sekali.
Untuk keputusan yang memiliki resiko vang
sangal besar dituntut keberanian manajer
dalam mengambil keputusan.

2.4. Dasar-dasar Pengambilan Keputusan
Proses pengambilan keputusan dapat
dilakukan dengan dasar yaitu :
nﬁmhﬂhmkmmm
Berdasarkan  struktur  organisasi,
keputusan dapat diklasifikasikan yait :
1) Keputusan administratif.
Keputusan administratif yaitu keputusan
yang diambil oleh seorang administrator
schagai pucuk pm:pmm organisasi
I-.-:I:m“ Keputusan ini bersifat umum
dan menyeluruch yang memiliki fungsi
scbagai landasan kebijakan yang oleh
esclon bawahan harus dilakukan.
2) Keputusan cksekutif
Keputusan  cksekutif yaitu  keputusan
yang diambil oleh manajer eksekutif.
Tugas manajer eksckutif  adalah
meneruskan gagasan administrator dalam

fungsinya scbagai koordinator yang
mengkoordinasikan para manajer
operatif.

3) Keputusan operatif

I:upunmupmnfrumkwmm
diambil manajer operatif dalam rangka
pelaksanaan gagasan, pengarahan dan
panduan  manajer cksekutif  Yang
dimaksud dengan pelaksansan adalah
segala  kegiatan operasional  dalam
memproduksi hasil kerja, baik berbentuk
jasa atau barang.
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4) Keputusan teknis
paling rendsh derajatnya yang diambil
olch para pengawas atau mandor.
masalah teknis.

a) Sistem keputusan tertutup

Menurut sistem ini bahwa keputusan

terisolasikan dari input-input yang

tidak diketahui dari lingkungan.

Dalam sistem ini si pengambil

keputusan di anggap :

- Memiliki pengetahuan mengenai
scperangkat  alternatif  serta
konsekuensi hasil masing-masing.
Mempunyai  metode
aturan, hubungan dan lain-lain
yang memungkinkan ia membuat
urutan pilihan dari  beberapa
alternatif,

= Memilih alternatif yang dapat
mi:ﬂnﬂjmﬂnhhcmtmgm.

b} Sistem keputusan terbuka

Model keputusan terbuka

menganggap  bahwa  pengambil

keputusan :

Tidak i semua
alternatif dan semua hasilnya.
Melakukan penyelidikan yang
terbatas  untuk  menemukan
beberapa alternatif yang
memuaskan,

Membuat yang

2) K:pmmmmmugmﬁ
Keputusan ini terdiri dari 4 jenis yaitu :
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3)

4

wakitu.

¢) Keputusan biasa, yaitu keputusan
yang tidak begitu mendesak.

d) Keputusan formalitas, yaitu keputusan
yang hanya formalitas saja, dimana
jika tidak  dilaksanakan  tidak
berakibat apa-apa.

Keputusan menurut efek

Keputusan dalam suatu organisasi dapat

menimbulkan  efek  yang dapat

diklasifikasikan scbagai berikut :

a) Keputusan manajerial

Yairu keputusan yang berhubungan

dengan pengelolaan suatu pekerjaan,

yang diambil untuk mengakhiri
masalah yang berkaitan dengan
pengelolaan pekerjaan tersebut,

Keputusan teknis

Yaitu keputusan yang diambil untuk

menanggulangi  masalah  teknic

pekenjaan.

Keputusan ekonomis

Yaitu keputusan yang mempunyai

efek  ekonomi untuk mengakhiri

masalah-masalah ckonomis.

Keputusan yuridis

Yaitu keputusan yang bersifiat yuridis

dan mempunyai efek yuridis.

Keputusan politis

Yaitu keputusan yang mempunyai

efek politis yang dapat berpengaruh

pada bidang politik.
menurut daya laku

Keputusan ini dapar diklasifikasikan

schagai berikut :

Yaitu keputusan yang pasti dan final,
yang tidak perlu ditinjau kembali.

b) Keputusan sementara

b)

€)

d)

e)



Yaitu keputusan yang belum defenitif,
yang sewakfu-waktu dapat ditinjau
kembali

i
¢) Keputusan darurat
Yaitu keputusan yang diambil karena
keadaan terpaksa. Jika keadaan sudah
normal maka keputusan akan dicabut.
3) Keputusan menurut frekuensi
Berdasarkan frekwensinya maka
keputusan ini  dapat diklasifikasikan
yaitu :
a) Keputusan insidental
Yaitu keputusan yang diambil secara
tiba-tiba atau sewaktu-waktu

b) Keputusan rutin
Yaitu keputusan yang dilakukan
secara berulang-ulang.
&) Keputusan menurut kemampuan
DIEAMISAs]
Keputusan ini dapal dibagi dalam dua
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memeriukan seleksi secara rasional atas suatu
arah tindakan",

Dengan demikian orang harus
bertindak rasional dalam mengambil setiap
keputusan. Setiap orang, apapun posisinya
dibayar untuk menjadi seorang profesional
yang rasional. Mercka tidak hanya harus
mengetshui apa yang sedang dilakukan tetapi
mereka juga harus memahami mengapa dia
melakukannya.

Sedangkan menurut Legowo (2006:24)
kriteria pelaksanaan pengambilan keputusan
ini sendiri adalah :

1. Kategori kuantatif

mengurangi biaya, lebih sederhana dan
aman pelaksanasnnya daripada diambil
dan kenyataan yang ada tanpa membuat
model terlebih dahulu.

Pengmbilan keputusan peristiwa tidak
pasti

Disini terdapat lebih dari satu perkiraan
yang akan terjadi namun tidak dapat
diketahui dengan pasti hasil yang akan
diperoleh karena tidak mempunyai cukup
informasi untuk menentukan terjadinya
peristiwa it

2.5. Informasi vang Dibutubkan untuk

perolehan mesin  yang dibutuhkan oleh
perusahaan dengan |harga yang lanaL
menimbulkan perbedaan presepsi diantara
banyak orang. Scbagian orang menganggap
bila bagian produksi berhasil mendapatkan
harga di bawah ketentuan baik itu dalam
pemeliharaan mesin lama maupun pembelian
mesin baru berarti kebijakan tersebut efektif
bila bagian produksi memperoleh harga yang
melebihi ketentuan berarti kebijakan tersebut
tidak efektif. Pandangan demikian tidak tepat



schab dalam melakukan kebijakan yang
efektif harus diperhatikan beberapa fakior
scpert :

Kuanti in yang diingini.

Masa pakai mesin lama.

Biaya perbaikan mesin lama.

produksi.

mangjemen secara teratur dan baik, juga akan
menentukan baik tidaknya suatu keputusan
yang akan diambil oleh manajemen. Ini
sesuai dengan pendapat Horgngren (2003 :
37) yang menyatakan bahwa informasi
akuntansi manajemen sangat dibutuhkan oleh
mangjer untuk mengambil satu keputusan
yang baik dan tepat bagi perusahaan.

L] oo ¥ ]

harus terlebih dahulu mendapat informasi
pemasaran dan bagian-bagian lain yang
berbubungan, sehingga keputusan di bidang
permesinan  dapat dilakukan secara tepat.

yang diambil harus berdasarkan keputusan
vang akurat, tepat dan lengkap. Berdasarkan
hal tersebut, maka perusahaan membuat

a. Mengetahui dan melihat masalah yang

terjadi.
Keputusan yang harus diambil oleh

informasi bahwa mesin yang digunakan
dalam operasikegiatan perusahaan sudah
tidak produksi lagi. Informasi ini dapat
menjadi pemilu bagi mansjemen untuk
mengambil keputusan  mengenai
penggantian mesin yang kurang produktif
dengan mesin baru.
b. Pencarian Tindakan Alternatif
Setelah mengetahui masalah yang terjadi,
manajemen mencari  alternatif tindakan
untuk memecahkan masalah tersebut.
Pencarian tindakan altematil yang
dilakukan manajemen adalah dengan
mencari alternatif  baru untuk
memecahkan masalah. Allernatil yang
dilakukan yaitu apakah dengan mengganti
mesin yang kurang produktif dengan
mesin baru atau letap menggunakan
mesin yang kurang produktif.
¢. Pemilihan alternatif yang memuaskan.

Manajemen dalam memilih alternatif
vang memuaskan bagi perusahaan harus
memilih satu diantara berbagai alternatif,
Altemnatif yang dipilih oleh perusahaan
h_:rvhu-lfm penghematan biaya (biaya
differensial) yang akan diperolch dari
mesin tersebut  yaitu  jika  biaya
differensial yang berupa penghematan
biaya yang diperolch dari penggantian
mesin berjumlah  pantas  bila
yang berupa tambahan investasi untuk



penggantian terscbut, maka penggantian
terscbut secara ekonomis diperiukan.

d. Implementasi dan tindak lanjut dari
alternatif yang dipilih.
Berhasil atau tidaknya pilihan akhir
alternatif yang telah dipilih. Implementasi
hanya akan bﬂhl.nljlh individu yang
memiliki terhadap sumber
daya organisasi yang diperlukan untuk
melaksanakan keputusan tersebut
sepenuhnya  sanggup — mewujudkan
alternatif yang dipilih.

4. Penutup

Informasi  akuntansi = manajemen
duﬂuﬁmuh;ummmmdzm
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